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PENDAPAT MUHAMMAD ABDUL MANNAN TENTANG DASAR
SISTEM EKONOMI ISLAM BERDASARKAN KONSEP

PERSAUDARAAN

A. Biografi Muhammad Abdul Mannan
1. Latar Belakang Keluarga

Muhammad Abdul Mannan adalah seorang guru besksiahic
Researchand Training Institute Islamic Development Bankleddah.
Lahir di Bangladesh 17 November 1939. Gelar M.Aedjeh di
Bangladesh, M.A in Economics dan Ph.D di MichigdB8A. la termasuk
salah satu pemikir ekonomi Islam kontemporer yarigip menonjol. Hal
ini dapat dilihat dari banyaknya karya tulis yamgah dihasilkan salah
satu karya tulisnya adaldklamic Economics: Theory and Practigang
terbit tahun 1970 dan telah diterjemahkan ke dddlahasa Indonesia.

Sebagai seorang ilmuwan, ia mengembangkan ekonsiam |
berdasarkan pada beberapa sumber hukum yaitu:

- Al-Qur'an

- Sunnah Nabi

- ljma’

- ljtihad atau Qiyas

- Prinsip hukum lainnya.

Yimamudin Yuliadi,Ekonomi Islam Sebuah Pengant&iogyakarta: LPPI, 2001, him. 53.

37



38

Al-Qur'an sebagaimana dikatakan Manna Khalil at§adalam
kitabnya Mabahis fi Ulum al-Qur'anadalah mukjizat Islam yang kekal
dan mukjizatnya selalu diperkuat oleh kemajuan ilpgngetahuan. la
diturunkan Allah kepada Rasulullah, Muhammad Saw tukun
mengeluarkan manusia dari suasana yang gelap mganguterang, serta
membimbing mereka ke jalan yang IufusSemua isi Al-Qur'an
merupakan syari’'at, pilar dan azas agama Islana slpat memberikan
pengertian yang komprehensif untuk menjelaskan us@agumentasi
dalam menetapkan suatu produk hukum, sehingga siigd&nggah
kebenarannya oleh siapa pun.

Sumber hukum yang kedua setelah Al-Qur'an adalamnabu
Rasulullah. Muhammad ‘Ajaj al-Khatib dalam kitabnyaul al-Hadis
'‘Ulumuh wa Mustalahmenjelaskan bahwa as-sunnah dalam terminologi
ulama' hadis adalah segala sesuatu yang diambiRdaulullah SAW.,
baik yang berupa sabda, perbuatan tagrir, sifat-$isik dan non fisik
atau sepak terjang beliau sebelum diutus menjadi,raeperttahannuts
beliau di Gua Hira atau sesudahflya.

Muhammad Abu Zahrah dalam kitabnydJsal al-Figh
mengemukakan bahwa ijtihad artinya adalah upayagerahkan seluruh

kemampuan dan potensi untuk sampai pada suaturpeatau perbuatan.

2Manna Khalil al-QattanMabahis fi Ulum al-Qur'anMansurat al-A'sr al-Hadis, 1973,
him. 1.

SWahbah Az-ZuhailiAl-Qur'an dan Paradigma Peradabarerj. M.Thohir dan Team
Titian llahi, Yogyakarta: Dinamika,1996, him. 16.

“Muhammad '‘Ajaj al-KhatibUsul al-Hadis 'Ulumuh wa MustalatBeirut: Dar al-Fikr,
1989, him. 19.
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ljtihad menurut ulama usul ialah usaha seorang vyalng figh yang
menggunakan seluruh kemampuannya untuk menggalunmulang
bersifat amaliah (praktis) dari dalil-dalil yangrgerinci® Sehubungan
dengan itu, Nicolas P.Aghnides dalam bukunyihe Background
Introduction to Muhammedan Lamwenyatakan sebagai berikut:

The word ijtihad means literally the exertion okgt efforts in order
to do a thing. Technically it is defined as "thetmg forth of every
effort in order to determine with a degree of prbiity a question of
syari'ah."It follows from the definition that a mam would not be
exercising ijtihad if he arrived at an 'opinion Wdihe felt that he
could exert himself still more in the investigatioa is carrying out.

This restriction, if comformed to, would mean tkalization of the
utmost degree of thoroughness. By extension, ditédao means the
opinion rendered. The person exercising ijtihadcéled mujtahid.

and the question he is considering is called muaijthfin®

Perkataan ijtihad berarti berusaha dengan sunggudgsh
melaksanakan sesuatu. Secara teknis diartikan madnigas setiap
usaha untuk mendapatkan kemungkinan kesimpulararignsuatu
masalah syari'ah”. Dari definisi ini maka seseorditgak akan
melakukan ijtihad apabila dia telah mendapat suetgimpulan
sedangkan dia merasa bahwa dia dapat menyelidikh ldalam
tentang apa yang dikemukakannya. Pembatasan initakarti suatu
penjelmaan bagi suatu penyelidikan yang sedalaamdata. Jika
diperluas artinya maka ijtihad berarti juga pendapgang
dikemukakan. Orang yang melakukan ijtihad dinamajtaid dan
persoalan yang dipertimbangkannya dinamajtahad-fih

Dari pendapat di atas, penulis menyimpulkan baljtvead adalah
berusaha sungguh-sungguh dengan mempergunakan kdayampuan
intelektual serta menyelidiki dalil-dalil hukum daumbernya yang resmi,

yaitu al-Qur'an dan hadis.

SMuhammad Abu Zahratysal al-Figh Cairo: Dér al-Fikr al-‘Arabi, 1958, him. 379.

SNicolas P. AghnidesThe Background Introduction To Muhammedan Liew York:
Published by The Ab. "Sitti Sjamsijah" PublishingyCSolo, Java, with the authority — license of
Columbia University Press, him. 95
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Dari sumber-sumber hukum Islam di atas ia merunmukagkah-
langkah operasional untuk mengembangkan ilmu ekorslam yaitu:

1. Menentukanbasic economic functiongang secara umum ada dalam
semua sistem tanpa memperhatikan ideologi yangndigan, seperti
fungsi konsumsi, produksi dan distribusi.

2. Menetapkan beberapa prinsip dasar yang mengmtsic economic
functions yang berdasarkan pada syariah dan tanpa batasu wakt
(timeles$, misal sikap moderation dalam berkonsumsi.

3. Mengidentifikasi metode operasional berupa penyaslonsep atau
formulasi, karena pada tahap ini pengembangan temi disiplin
ekonomi Islam mulai dibangun. Pada tahap ini moelandeskripsikan
tentang apawhai), fungsi, perilaku, variabel dan lain sebagainya.

4. Menentukangrescribg jumlah yang pasti akan kebutuhan barang dan
jasa untuk mencapai tujuan (yaitunoderation pada tingkat
individual atavaggregate

5. Mengimplementasikan kebijakan yang telah ditetapbada langkah
keempat. Langkah ini dilakukan baik dengan pertakamelalui
mekanisme harga atanansfer payment§

6. Melakukan evaluasi atas tujuan yang telah ditetagiedelumnya atau
atas target bagaimana memaksimalkan kesejahtemam dseluruh

kerangka yang ditetapkan pada langkah kedua madplam dua

7Biografi Muhammad Abdul Mannan dalamtroduction of Dr..M. Abdul Mannan
http://www .geogle. com/M.Abdul Mannan/biografi.htm.
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pengertian pengembaliamefurn), yaitu pengembalian ekonomi dan
non-ekonomi, membuat pertimbangan-pertimbangan tiposian
normatif menjadi relatif tidak berbeda atau tidakng.

7. Membandingkan implementasi kebijakan yang telabtalitkan pada
langkah dengan pencapaian yang diperofarcgived achievemegnt
Pada tahap ini perlu melakukan review atas prigsipg ditetapkan
pada langkah kedua dan merekonstruksi konsep-konssm
dilakukan pada tahap ketiga, keempat dan kelima.

Tahapan-tahapan yang ditawarkan oleh Mannan cumkrit dan
realistik. Hal ini berangkat dari pemahamannya kmhdalam melihat
ekonomi Islam tidak ada dikhotomi antara aspek matifndengan aspek
positif. Secara jelas Mannan mengatakan :

"... ilmu ekonomi positif mempelajari masalah-maskakkonomi

sebagaimana adanyas( it i9. llmu ekonomi normatif peduli

dengan apa seharusnyaught to bg ...penelitian ilmiah ekonomi
modern (Barat) biasanya membatasi diri pada masptaitif
daripada normatif...

Beberapa ekonom Muslim juga mencoba untuk memparkamn
perbedaan antara ilmu positif dengan normatif, mgfa dengan cara
demikian mereka membangun analisa ilmu ekonomimisldalam
kerangka pemikiran barat. Sedangkan ekonom yang r@ngatakan
secara sederhana bahwa ilmu ekonomi Islam adahribrmatif. Dalam

ilmu ekonomi Islam, aspek-aspek positif dan norfradii ilmu ekonomi

Islam saling terkait dan memisahkan kedua aspekkan menyesatkan
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dan menjadeounter productivé

Dalam mengembangkan ilmu ekonomi Islam, maka lamgka
pertama adalah menentukamasic economic functionyang secara
sederhana meliputi tiga fungsi yaitu konsumsi, pksi dan distribusi.
Lima prinsip dasar yang berakar pada syari'ah utagic economic
functionsberupa fungsi konsumsi yakni pringighteousness, cleanliness,
moderation, beneficencelan morality. Perilaku konsumsi seseorang
dipengaruhi oleh kebutuhannya sendigng secara umum kebutuhan
manusia terdiri dari necessities, comforts daxuries.

Pada setiap aktivitas ekonomi aspek konsumsi sbé&akaitan erat
dengan aspek produksi Dalam kaitannya dengan gspelkksi, Mannan
menyatakan bahwa sistem produksi dalam negaran)idharus berpijak
pada kriteria obyektif dan subyektif. Kriteria @byif dapat diukur dalam
bentuk kesejahteraan materi, sedangkan kriterigyesti terkait erat
dengan bagaimana kesejahteraan ekonomi dapat dib&pdasarkan
syari'ah Islam. Jadi dalam sistem ekonomi kesejafitetidak semata-
mata ditentukan berdasarkan materi saja, teta@ hugms berorientasi
pada etika Islam.

Aspek lain selain konsumsi dan produksi yang tidedah
pentingnya adalah aspek distribusi pendapatan @kaykan. Mannan
mengajukan rumusan beberapa kebijakan untuk mehnckgasentrasi

kekayaan pada sekelompok masyarakat saja melalpilementasi

8Biografi Muhammad Abdul Mannan dalamtroduction of Dr..M. Abdul Mannan
http://www .geogle. com/M.Abdul Mannan/biografi.htm.
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kewajiban yang dijustifikasi secara Islam dan dssi yang dilakukan

secara sukarela. Rumusan kebijakan tersebut adalah:

1.

10.

11.

Pembayaran zakat damshr (pengambilan dana pada tanashtriyah
yaitu tanah jazirah Arab dan negeri yang pendudakngmeluk Islam
tanpa paksaan).

Pelarangan riba baik untuk konsumsi maupun produksi
Pemberian hak untuk sewa ekonomi murni (pendapatang
diperoleh usaha khusus yang dilakukan oleh sesgpitzaygi semua
anggota masyarakat.

Implementasi hukum waris untuk meyakinkan adanyansfier
kekayaan antargenerasi.

Mendorong pemberian pinjaman lunak.

Mencegah penggunaan sumberdaya yang dapat merugé@erasi
mendatang.

Mendorong pemberian infaq dahadagahuntuk fakir miskin.
Mendorong organisasi koperasi asuransi.

Mendorong berdirinya lembaga sosial yang memberigkantunan
kepada masyarakat menengah ke bawah.

Mendorong pemberian pinjaman aktifa produktif kepaglang
membutuhkan.

Tindakan-tindakan hukum untuk menjamin dipenuhitiggkat hidup

minimal (basic neejl



44

Menetapkan kebijakan pajak selain zakat dashr untuk

meyakinkan terciptanya keadilan sosial.

2. Karya-Karya Muhammad Abdul Mannan

Adapun karya-karya Muhammad Abdul Mannan sebagaui&

1. Islamic EconomicsTheory and Practice386 halaman, diterbitkan
oleh: Sh. Mohammad Ashraf, Lahore, Pakistan, 19¥&mperoleh
best-book Academic Award dari Pakistan Writers'lGui970) cetak
ulang 1975 dan 1980 di Pakistan. Cetak ulang da|ri®80.

2. The Making of Islamic Economics Society: IslamienBisions in
Economic Analysis; diterbitkan oleh Internationaks&ciation of
Islamic Banks Cairo dan International Institute of Islamic Bamk
and Economics, Kibris (Cyprus Turki) 1984.

3. The Frontiers of Islamic Economicsditerbitkan oleh Idarath
Ada'biyah, Delhi, India, 1984.

4. Economic Development in Islamic Framew(kedit/akan terbit).

5. Key Issues and Questions in Islamic EconomiEgance, and
Development (akan terbit).

6. Abstracts of Researches in Islamic Econorfiidsdit, KAAU, 1984).

7. Islam arid Trends in Modern Banking - Theory andafice of
Interest-free Bankirlg Asli dimuat dalam Islamic Review and Arab

Affairs, jilid 56, Nov/Des., 1968, jilid 5-10, dajlid 57, January 1

SAbdul Mannan Teori dan Praktek Ekonomi Islaifogyakarta: Dna Bakti Prima Yasa,
1997, him. 406-411.
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London, 1969, halaman 28-33, UK diterjemahkan kkrdabahasa

Turki oleh M.T. Guran Ayyildiz Matahassi, Ankarad@o).

B. Pendapat Muhammad Abdul Mannan tentang Sistem Ekonomi Islam

1. Prinsip Dasar Ajaran Ekonomi Islam

Muhammad Abdul Mannan dalam bukuniglamic Economics,

Theory and Practicenenyatakan:

The Islamic concept of brotherhood distinguishésnsfrom other
social systems in moral, social and economic sghefdife. In the
moral sphere, it is "salat" (prayer) which playglacisive role. The
prayer in Islam finds expression in many ways. fiost important
is the one known as "salat" which comprises fivdydservices.
The service is led by one of the congregation pabfg the one
who possesses the best understanding of the Quiraere is no
priesthood or anything corresponding to ordinatimntaking Holy
Orders in Islam. Every Muslim is, or should be, petent to lead
a congregation in the servicd (Konsep Islam tentang
persaudaraan membedakannya dari sistem sosiadparti dalam
bidang moral, sosial dan ekonomi. Dalam bidang maetelatlah
yang mempunyai peranan menentukan. Dalam Islamatshatlaku
dalam banyak cara. Cara yang terpenpiagama ialah shalat lima
waktu sehari. Ibadat ini dapat dipimpin oleh segrdari jemaah,
lebih diutamakan orang yang terbaik dalam memal#n@ur'an.
Tidak ada pendeta atau sesuatu yang disarankaari@egtasbih.
Setiap Muslim sanggup, atau harus sanggup untuk immgm
jemaah dalam ibadat).

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa dalam peifspek

Muhammad Abdul Mannan prinsip dasar ajaran ekonikshaim adalah

berdasarkan konsep persaudaraan. Konsep Islamngemp@rsaudaraan

membedakannya dari sistem sosial lain seperti daidang moral, sosial

dan ekonomi. Dalam bidang moral, shalatlah yang pugiyai peranan

10 M. Abdul Mannan/slamic Economics, Theory and Practidedia: Idarah Adabiyah,,

1980, him. 63
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menentukan. Dalam Islam shalat berlaku dalam bawcga&. Cara yang
terpenting pertama, ialah shalat lima waktu sehari. Ibadat ini dapat
dipimpin oleh seorang dari jemaah, lebih diutama&eang yang terbaik
dalam memahami Al Qur'an. Tidak ada pendeta atawase yang
disarankan dengan pentasbih. Setiap Muslim sangdap,harus sanggup
untuk memimpin jemaah dalam ibadat.

Dengan kata lain, shalat menempatkan setiap oraaga;-kniskin,
tinggi, rendah, raja, pengemis—pada tingkat yarmgasaSesungguhnya,
shalat mengajarkan kepada manusia tentang kesadesajat, martabat
maupun nilai manusia. Pandangan ini merupakan badpai keyakinan
Islam. Karena shalat seseorang yang beribadat dapatlang kali
merenungkan Ke-Maha Kuasa-an Tuhan, dengan memealgan dia
menuntun, memimpin hidup, dan usahanya ke arahjikabhaUsaha yang
berulang kali dapat menanamkan kebenaran, kerenddladi, dan
ketulusan ke dalam jiwa. Tentunya hal ini meninggal pengaruh pada
pikiran dan jiwa orang yang beribadat dan membkasihya dari semua
noda.

Di dalam Al-Qur'an dinyatakan bahwa shalat mensuciklan
membersihkan orang yang beribadat dari semua perbukeji dan
mungkar (QS.Al Ankabut, 29:45). Nabi berkata: "Bilaeorang
menghadapi sumber air jernih di depan pintunya idamencuci dirinya

dalam air itu lima kali sehari, maka tidak akan amktah najis yang
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mendekatinya. Ingatlah, bahwa shalat adalah sumibeyang demikian
itu."”

Demikianlah shalat tidak berguna bila tidak menyébaa manusia
menyerah dan sukarela pada tuntutan serta ketekasmpahteraan sosial
yang sejati. Karena sesuatu dan lain hal, maka ang#n Islam untuk
mengembangkan konsep persaudaraan dari segi pamdaragal praktis,
tidak terdapat dalam komunisme, sosialisme, kagpite dan fasismé.
Tidak terdapat dalam komunisme, karena komunismg gati agama itu,
lebih menekankan kemajuan material dalam kehidw@@mmemberantas
semua perasaan persaudaraan dari pikiran rakygiasde akar-akarnya.
Tidak terdapat dalam kapitalisme, karena kapitaisseperti juga
sosialisme mernbatasi ruang lingkup agama dan rtewali dalam empat
sudut gereja. Saling mempengaruhi yang dinamigahtanbaga spiritual
dan sekular tidak ada dalam masyarakat kapitalisra@pun masyarakat
sosialis?

Demikian pula tidak terdapat dalam fasisme, kafassme hanya

memuja negara, yang merupakan tujuan itu sendkatmya cara untuk

M. Abdul Mannan/slamic Economics, Theory and Practid¢adia: Idarah Adabiyah,,
1980, him. 64. Secara kategoris sistem ekonomi B@ngperasi dalam aktivitas ekonomi sekarang
adalah sistem ekonomi kapitalis, sistem ekonomabsgian sistem ekonomi Islam. Karakteristik
sistem ekonomi Islam berbeda dengan sistem kepitadupun sosialis. Perbedaannya tidak hanya
dalam aspek normatif tetapi juga pada aspek taipésasionalnya. Imamudin Yuliadtkonomi
Islam Sebuah Pengantaly ogyakarta: LPPI, 2001, him. 68.

2 Membahas mengenai sistem ekonomi kapitalis adatmmgat kompleks karena
menyangkut berbagai aspek baik politik, kebudayaasjal dan perkembangan IPTEK. Sistem
kapitalisme tidak bisa dilepaskan dari latar befakkehidupan dan pandangan hidup masyarakat
barat di mana sistem ini lahir dan berkembang. &agahn hidup masyarakat barat pada umumnya
adalah rasionalistik, materialistik individualistian liberalistik. Kapitalisme sebagai suatu sistem
ekonomi juga berkaitan erat dengan pandangan higkipnalisme, materialisme, individualisme
dan liberalisme. Imamudin Yuliadip.cit, him. 68.
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mencapai tujuan. Karena itu fasisme membuang sempe@saan
persaudaraan dari pikiran setiap orang.

Kedua, dalam suasana sosial, konsep persaudaraan Istamil
dari pembaharuan spiritual bukan dari pembedahasialsoyang
merupakan satu-satunya senjata untuk menjamin keamsosial dalam
komunisme. Dalam Al Qur'an dinyatakan bahwa Allalah membagi
umat manusia dalam rumpun dan bangsa agar merekgenaeh lebih
banyak kemudahan dalam pergaufahSesungguhnya orang yang paling
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yarajing bertakwa di
antara kamu, terlepas dari ia menjadi anggota suku atau pun rumpun
bangsa” (Q.S, Al Hujurat, 49:13).

Dalam amanat perpisahannya, Nabi berkata: “Kamuwaemdalah
bersaudara dan sama derajatnya. Tidak seorangimmada kamu dapat
menuntut hak istimewa atau suatu keunggulan atag Yain. Seorang
Arab tidak akan lebih diutamakan dari seorang yangn Arab, demikian
pula seorang bukan Arab tidak akan lebih diutamakanseorang Arab."

2. Landasan Ekonomi Persaudaraan

Setiap ekonomi memiliki landasan, hal itu tergagtwarimana
orang melakukan pendekatannya. Jika pendekatansiam,l maka
bersumber pada ketentuan wahyu. Sebaliknya jikdglertannya ekonomi
Barat, maka hal itu bisa saja berlandaskan padaoekiokapitalis, sosialis

dan lain-lain. Sehubungan dengan itu menurut MuhathAbdul Mannan

13 M. Abdul Mannan/slamic Economics, Theory and Practidedia: Idarah Adabiyah,,
1980, him. 65.
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landasan ekonomi Islam berlandaskan al-Qur'an, shadan ijtihad?

Ditekankan bahwa persaudaraan sejati dapat ditegakkanya

berdasarkan hubungan antar manusia melalui Tuheray&® menekankan
untuk memperlihatkan keramahan yang seharusny&atah sayang yang
layak terhadap anak-anak dan anggota keluargaykiml Qur'an sangat
menekankan keramahan terhadap para tetangga (@ SisA, 4:36). Pada
banyak peristiwa Nabi menekankan kewajiban yangrsshya dilakukan
pada seorang tetangga, dengan mengatakan: "Tetalarmp kali Allah

menekankan kepadaku kewajiban terhadap seoranmggtetahingga aku
mulai berpikir bahwa seorang tetangga mungkin dajsgbut seorang
ahliwaris. "Dengan cara yang sama, fakir miskin daosafir harus
diperhatikan (Q. S, A n Nisa, 4:36). Anak-anakyagiiatu telah mendapat
perhatian khusus. Harta benda para anak yatim paaganiah ditukar
yang baik dengan yang buruk, dan janganlah harteekaedimakan

bersama harta yang menjadi wali (Q.S, An Nisa, ¥:36

14 Sistem ekonomi Islam memiliki beberapa prinsipatlasebagai berikut: Individu
mempunyai kebebasan sepenuhnya untuk berpendagatn@mbuat suatu keputusan yang
dianggap perlu, selama tidak menyimpang dari kew@ngyariat Islam untuk mencapai
kesejahteraan masyarakat yang optimal dan menghikdanungkinan terjadinya kekacauan
dalam masyarakat. Agama Islam mengakui hak mildividu dalam masalah harta sepanjang
tidak merugikan kepentingan masyarakat luas. Iglaga mengakui bahwa tiap individu pelaku
ekonomi mempunyai perbedaan potensi yang, beraga,j memberikan peluang luas bagi
seseorang untuk mengoptimalkan kemampuannya dalkegmat&n ekonomi. Namun hal itu
kemudian ditunjang oleh seperangkat kaedah untukighiedari kemungkinan terjadinya
konsentrasi kekayaan pada seseorang atau sekelgmepgkisaha dan mengabaikan kepentingan
masyarakat umum. Islam tidak mentolerir sedikit penmadap setiap praktek yang asosial dalam
kehidupan masyarakat seperti minuman keras, parjudprostitusi, peredaran pil ecstasy,
pornografi, night club, discotique dan sebagainyemudin Yuliadi,op.cit, him. 82-83. Afzalur
Rahman,Doktrin Ekonomi Islamterj. Soerojo dan Nastangin, JilidYogyakarta: Dana Bhakti
Wakaf, 1995, him. 8.
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Demikianlah, semua manusia, kaya maupun miskirnyshaaling
bantu secara material dan pribadi; ketentuan berlbréttiannya, tapi
mereka mempertahankan prinsip saling bantu univerdalam
persaudaraan Muslim. Persaudaraan ini mutlak ddiputieorang dari
segala warna kulit, dan bangsa: hitam, putih, kynsemuanya adalah
anak Adam. Terdiri dari darah dan daging, dan dalamya terkandung
suatu percikan cahaya llahi. Setiap orang harusshba sebaik-baiknya
untuk menjaga agar percikan ini tidak padam, bahkaarus
mengembangkannya menjadi persahabatan sepenuhggadi atas sana,
seperti apa yang dilihat Nabi Muhammad SAW pad@rapmautnya?>

Dalam masyarakat Islam tidaklah mungkin untuk meuegkan
manusia atas nama Islam pada jenis degradasitisggey didapati pada
seluruh ras dan kasta yang tersiksa dan merarengiak masyarakat non-
Islam. Dalam Islam tidak terdapat persamaan dengagram yang
menandai sejarah Eropa di abad pertengahan. Dndalanik atau catatan
sejarah tidak ada satu contoh pun tentang jenenkékan dan kebencian
ras yang telah memuramkan sejarah imperialismeaEnopdern, bahkan
pada penguasa Muslim yang paling zalim pun. Baamiang dari sudut
Al-Qur 'an maupun Sunnah, demikian juga tindakamerentah Muslim
mampu menyelesaikan masalah praduga ras jauh &bkiif daripada
suatu sistem atau filsatat kuno, pertengahan ataupodern, yang

diketahui manusia.

15 M. Abdul Mannan/slamic Economics, Theory and Practidedia: Idarah Adabiyah,,
1980, him. 65.
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Bahwa hai ini merupakan prestasi yang hebat, aksarghi oleh
mereka yang menyadari tentang bagaimana di negeg paling maju pun
kerusuhan berkala yang disebabkan oleh kebencmrsaeara irasional
terus berlanjut mengancam kehidupan manusia. Islaertujuan
menggabungkan semua bagian masyarakat menjadi $wmtwnitas
tunggal, sehingga semua orang dapat merasa disebpagai anggota
keluarga yang sama. Demikianlah Dr. Dhalla dalankubya Our
Perfecting Worldsebagaimana dikutip M. Abdul Mannan berkata: “Di
antara agama-agama di dunia, hanya Islarmlah yatap tbebas dari
prasangka warna... Islam menyambut baik semua mdalagan tangan
terbuka, baik negro atau pun paria. Islam memberita@k biasa maupun
hak istimewa kepada mereka dan menerima merekandatgkungan
sosial maupun agamanya. Islam mengenyahkan sentaagan kelahiran
juga, warna. Islam menerima mualafnya dalam korasnlierdasarkan
persamaan sosial dengan sepenuhtiya".

Kemudian, dalam bukunyauthors of History H.G. Wells
sebagaimana dikutip M. Abdul Mannan menyatakankahan keyakinan,
kelas, dan persaudaraan domestik praktis kaum Mumsli telah
menjadikan keyakinan ini menjadi salah satu kekua¢sbesar di dunia
beradab dewasa ini. Juga dalam bidang sosial, yassan sejati tidak
dapat dikembangkan dalam komunisme, sosialismefakisme. Karena

komunisme hanya menekankan kemajuan teknologi dalarsan sosial

16 M. Abdul Mannan/slamic Economics, Theory and Practidedia: Idarah Adabiyah,,
1980, him. 66.
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melalui pertentangan kelas, yang dasarnya adalaknk&an bukannya
kasih sayang. Erosi semua prakarsa pribadi secaayaturuh dalam

komunisme, telah menyeret individu ke dalam sua&sejahteraan sosial
yang tidak maju. Karl Manheim dalam bukun®&gnosis of Our Time

berkata: "Bila ada pelajaran yang dapat dipelajari eksperimen negara
totaliter, hal itu adalah rejimentasi kejam menp@rbudakan warga, dan
konsep mekanistik pemerataan yang gaffal".

Rejimentasi yang sama kita dapati dalam kadar panigeda-beda,
baik dalam sosialismi& maupun fasisme. Dalam hal pertama rejimentasi,
atas nama kesejahteraan massa, sedangkan yan@rgsakatas nama
negara. Karena itu sistem sosial ini tidak dapat mbentu
mengembangkan persaudaraan manusia yang sesungg@aignjutnya,
dalam suatu masyarakat kapitalis kita tidak hangaemukan tuan tanah
dan massa yang tidak punya tanah hidup berdampitet@pi juga suatu
perbedaan menjengkelkan antara manusia dan maatasialasar ras dan
warna serta keyakinan. Pertentangan ras di Am&dikat dan kebijakan

apartheid di Afrika Selatan adalah beberapa dasaksan hidup dari

M. Abdul Mannan/slamic Economics, Theory and Practid¢adia: Idarah Adabiyah,,
1980, him. 67

18 persoalan mengenai sosialisme merupakan sualanisusekaligus baru. Dikatakan isu
lama jika diamati dari segi timbulnya agama-agarmagymenyinggung masalah keadilan, hak
asasi manusia, cinta kasih, kedamaian dan sebagditamun Juga dikatakan sebagai masalah
baru jika ditinjau dari suatu fenomena sosial yamgyupakan reaksi dari dampak negatif akibat
revolusi Perancis dan revolusi industri yang melan perubahan dalam struktur kehidupan
masyarakat. Sosialisme merupakan produk dari revétarancis dan revolusi industri di Eropa
pada akhir abad ke-18 dan akhir abad ke-19. Pruttsima sosialisme menurut Emille Durkheim
bukanlah semata-mata bahwa produksi hendaknya atif@rs di tangan negara, tetapi peranan
negara harus seluruhnya merupakan peranan ekomoamudin Yuliadi,op.cit, him. 81.
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kenyataan ini. Abdul Mannan meragukan apakah kom¥paudaraan
universal dapat dikembangkan dalam masyarakattséper
3. Bentuk Ekonomi Persaudaraan

Menurut Muhammad Abdul Mannaberdasarkan konsep Islam,
pembentukan karakter pelaku ekonomi berdasarkartubeakonomi
persaudaraan. Dalam bidang ekonomi, ciri khas kornsersaudaraan
Islami terletak dalam kenyataan bahwa Islam mergjgmn semua
kegiatan ekonomi anti sosial yang tidak mendoroadapkesejahteraan
bersama. Demikianlah semua perusahaan monoposipulatif dilarang
karena semua hal ini tidak bermanfaat, dan ia nmhg&euntungan dari
penderitaan sesama manusia. Penimbunan dikutukn&kaee menahan
kekayaan di luar peredaran, sehingga tidak berratmiagi masyarakat,
bahkan bagi pemiliknya. Selanjutnya, dengan metarbanga, Islam
bukan saja membantu meluaskan produksi dan keseambatja, tapi juga
menempatkan kebudayaan persaudaraan pada dasakuary karena
bila bunga dikenakan untuk pinjaman uang maka fahugersaudaraan
dan simpatf?

Secara positif, pembayaran zakat telah dijadikagiama yang
penting dari keyakinan Islam. Disiplin spiritual nga ditanamkan dari
ibadat shalat akan kehilangan arti praktisnya k#am Muslim tidak
membayar Zakat untuk membasmi habis ketidak ad#konomi dan

sosial. Lagi pula, dalam melaksanakan kegiatan @konyang sah,

19 M. Abdul Mannan/slamic Economics, Theory and Practidedia: Idarah Adabiyah,,
1980, him. 67.
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ditekankan bahwa semua kontrak, berjumlah besan ké&xil, harus
dinyatakan secara tertulis dengan menguraikan segarat yang disetujui
secara jujur. Sebagai tindakan pencegahan selgajulinyatakan bahwa
bila seorang yang belum dewasa atau menurut pextigan tidak waras,
maka wali atau orang yang mewakili kepentinganrgaid mengimlakan
syarat kontrak utang tersebut (Q.S, Al Bagaral82283)%°
Yang penting ialah bahwa semua kegiatan ekonomig yan

diperbolehkan Islam, harus bebas dari pengisagankatidakjujuran yang
akhirnya dapat merintangi persaudaraan manusia g@sgngguhnya.
Islam mengakui bahwa persamaan mutlak dalam hulbumg@nomi
mungkin tetap merupakan suatu tujuan yang tidakn ak@pat tercapai
seluruhnya. Oleh karena itu yang diusahakannya isletu sistem, yang
bila dituruti secara tepat, dapat mengurangi bahelsploitasi yang
dilakukan seseorang atau kelompok yang secara teensrus melakukan
pengisapan seperti yang dapat terjadi dalam kegpitai Barangkali hal ini
jauh lebih penting daripada membentuk suatu sigtmg bertujuan untuk
melaksanakan pemerataan ekonomi mutlak, tetapnggatinya bahkan
merintangi dorongan hati manusia yang pokok, setvege halnya terjadi

dalam komunisme dan sosialisfie.

20 M. Abdul Mannan/slamic Economics, Theory and Practidedia: Idarah Adabiyah,,
1980, him. 67.

21 prinsip dasar sistem ekonomi sosialisme adalahgsétberikut: Kepemilikan harta
dikuasai oleh negara, rantai ekonomi produksi,ritissi, perdagangan dan industri menjadi
monopoli negara atau masyarakat keseluruhan. thdidak diberi peluang untuk memiliki harta
atau memanfaatkan produksi. Setiap individu meinkdsamaan kesempatan dalam melakukan
aktivitas ekonomi. Setiap individu akan memperoledrang kebutuhan menurut keperluan
masing-masing. Untuk mencapai suatu tatanan ekogyamy ketat diberlakukan disiplin politik
yang tegas dan keras. Negara mengambil alih sekiivdtas ekonomi dan kebebasan ekonomi
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Dewasa ini egalitarianisme ekonomi di banyak negetah
menyebabkan berkembangnya pemujaan tempat seoradiyidu
dinaikkan ke tingkat keilahian. Hal ini dapat mekibatkan degradasi
martabat manusia, yaitu penurunan harga diri manu3éemikian juga
dalam bidang ekonomi, di dalam komunisme, kapitadissosialisme atau
fasisme tidak mungkin ada persaudaraan antar n@mnysng
sesungguhnya.

Dalam komunisme manusia tidak dapat memilikinya ekar
kemajuan ekonomi dalam komunisme bukan hanya suatatan
pertentangan kelas dan penindasan kejam atas &edtnpok oleh
kelompok lain, tetapi juga gambaran erosi kebebaizan kemerdekaan
individu seluruhnya. Perasaan individu, kecakapaental dan moral
terendam dalam fungsinya sebagai alat ekonomi.

Dalam kapitalisme tak terdapat persaudaraan kakepaalisme
adalah puncak usaha pencarian ekonomi yang tigekukukepada disiplin
etika agama. Karena itu, semua kegiatan ekonong gati-sosial seperti
monopoli, perusahaan spekulatif, penimbunan daagsebya yang tidak
dilarang dalam kapitalisme atas nama kebebasarvidogi mencegah

adanya kebudayaan persaudafﬁan.

dihapuskan sama sekali. Imamudin Yuliagip,cit, him. 82. Afzalur Rahmaroktrin Ekonomi
Islam, terj. Soerojo dan Nastangin, Jilitogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995, him. 6.

22 Ciri-ciri sistem ekonomi kapitalis adalah sebabeiikut: Kebebasan memiliki harta
secara perorangan: Tiap individu bebas menggunskarer-sumber ekonominya menurut apa
yang dikehendakinya. Serta diberi kebebasan pentuk unenikmati manfaat yang diperoleh dari
hasil produksi dan distribusi barangnya. Kebebadamomi dan persaingan bebas: Selagi tidak
melanggar norma-norma masyarakat tiap individu $elp@endirikan, mengorganisir dan
mengelola perusahaannya. Tiap individu bebas medimgalgan semua potensi ekonominya baik
fisik, mental dan sumber daya lainnya menurut keemgnya. Ketimpangan ekonomi : Pada sistem
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Selanjutnya, persaudaraan juga tak terdapat dadamanie karena
fasisme membebani negara dengan tugas perencargaindsin ekonomi.
Fasisme menyukai gagasan konformitas paksa atas megara. Bila
seseorang tidak diperbolehkan untuk menggunakarakkean yang
diberikan Tuhan secara wajar, tidak dapat mempehgdebijakan atau
mengubah personalia yang bercokol dalam organisksekutif, juga
terpaksa harus mengikuti garis yang diputuskan di@ntukan oleh
oligarki yang berkuasa, maka ia berhenti menjadihiuk rasional. Oleh
karena itu persoalan persaudaraan manusia, tisdkitidalam fasisme.

Dalam bidang ekonomi, kemiripan antara Islam dam&-isme lain,
adalah dengan sosialisme, minus kekangannya yding gada prakarsa dan

hasrat individi/®

C. Karakteristik Pemikiran Muhammad Abdul Mannan
Karakteristik pemikiran ekonomi Islam Muhammad Abdannan
merefleksikan keunikannya, dan dari keunikannya stkaligus sebagai
kelebihannya dibandingkan dengan ekonom laifffiyiéelebihannya dapat

dikemukakan dalam beberapa hdPertama pandangan dan pemikirannya

kapitalis modal memegang peranan yang strategiakirpelaku ekonomi yang memiliki modal
relatif cukup banyak akan menikmati peluang usaragyebih besar dan memperoleh keuntungan
yang lebih banyak. Sebaliknya, bagi mereka yangktichemiliki modal hanya memperoleh
kesempatan usaha yang sedikit sehingga akan melkembkesenjangan sosial dan ketimpangan
ekonomi. Lihat Afzalur RahmarDoktrin Ekonomi Islamterj. Soerojo dan Nastangin, Jilld
Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995, him. 2.

23 M. Abdul Mannan/slamic Economics, Theory and Practidedia: Idarah Adabiyah,,
1980, him. 68.

2Imamudin Yuliadi,Ekonomi Islam Sebuah Pengantarogyakarta: LPPI, 2001, him.
53.
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komprehensif dan integratif mengenai teori dan fglalekonomi Islam dan
perbankan Islam, menghadirkan gambaran keselurutsem bukan hanya
potongan-potongannya. la melihat sistem ekonoramslian perbankan Islam
dalam perspektifnya yang tepat. Dalam hal ini, &manuhi kebutuhan besar
dan berfungsi sebagai antibodi terhadap sebagiagag# rasa puas yang
menimpa kalangan-kalangan Islam. la tidak saja mleng pernyataan posisi
Islam terhadap perbankan, dan finansial dalam sgata yang otentik
komprehensif dan tepat, melainkan juga mengid&asfi kesenjangan dalam
beberapa pendekatan yang berlaku. la juga merupalatn peringatan yang
tepat waktu terhadap pendekatan-pendekatan yangialpaPenekanan
Muhammad Abdul Mannan pada perubahan strukturatja pperlunya
membersihkan kehidupan ekonomi dari segala bentkgpl@tasi dan
ketidakadilan serta terhadap saling ketergantuniganberbagai unsur dalam
lingkup kehidupan Islam, tidak saja merupakan pegefi yang tepat,
melainkan juga berfungsi sebagai agenda kuat untflormasi dan
rekonstruksi masa depan umat Islam dalam menatsrsfgerbankan
Karakteristik keduadari pemikirannya adalah terintegrasinya teori
dengan praktik ekonomi Islam. Muhammad Abdul Man@mgan sangat
baik mengembangkan argumen yang jitu dalam mengguali konsep
ekonomi Islam inklusif masalah peranan uang damar@n Islanf® Dari
sini tampaknya ia telah berhasil menunjukkan denkgetelitian akademik

tidak saja kebaikan, melainkan juga keunggularesisekonomi Islam. la

Zlbid, him. 53.
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tidak saja melihat ulang secara kritis ekonominslaiang dan perbankan
Islam yang berlaku, melainkan juga mengajukan ssaaa&n orisinal untuk
meningkatkannya dan memungkinkannya mencapai tdjyaan Islam
secara lebih efektif.

Ketiga karakteristik gagasan dan pemikirannya ini tetemingkatkan
tingkat perdebatan mengenai ekonomi Islam, keuaxdganperbankan Islam
oleh analisis yang teliti dari sebagian konsekuengiok, oleh evaluasi kritis
dari sebagian gagasan baru yang berkembang selekaaled baru, dengan
menghadirkan pandangan-pandangan baru dan sargakkebyang relevaf?.
Evaluasinya tentang sebagian usulan dari laporawaBeldeologi Islam
Bangladesh telah memperkaya perdebatan. Pandargdenyang konsep
uang, perbankan Islam, kerangka mikro dan makro@kg kebijakan fiskal
dan Anggaran Belanja dalam Islam di dasarkan peasahaman yang luas
dan akurat.

Meskipun pemikirannya mencakup nilai yang luas miabadang ilmu
ekonomi Islam dan perbankan, namun pembahasann¢entabungan
perbankan dan moneter internasional dan bagaimamnabarsihkan dari riba
dan bentuk-bentuk eksploitasi lain perlu dikembamgkdiperkokoh, dan
diperluas dalam beberapa hal. Berpijak dari itu lsntampaknya para
ekonom muslim lain akan terus menghadapi tantaggag datang dari sistem
perbankan dan moneter dunia. Untuk itu perlu dikemglkan visi yang lebih

tegas tentang peran uang dan sistem perbankanndi thiernasional yang

2bid, him. 54.
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bebas dari unsur eksploitasi dan mengarah kepadeulmya sebuah tata
ekonomi dunia yang adil.

Adapun kekurangannya, bahwa Muhammad Abdul Manraand
menguraikan peran uang dan ekonomi Islam terlaigksit padahal materi
dan cakupan dari sistem keuangan dan perbankarkidentuas, sehingga
solusi yang ditawarkan masih terlalu umum dan fsrgylobal. Dengan
demikian masih perlu rincian lebih spesifik. Jikangapatnya diaplikasikan
maka akan terasa bahwa konsepnya masih terlalui,namtinya konsep yang
ditawarkan sulit diaplikasikan dan lebih tepat dif@n wacana, namun
demikian, terlepas dari kekurangannya, bila melipamikirannya tampak
sangat menarik. la adalah seorang ekonom kenamaarsebrang sarjana
Islam yang mempunyai komitmen. Pada dirinya, sesgprakan melihat
gabungan model baru kesarjanaan Islam, di mangpangetahuan tradisional
dan modern saling memenuhi satu sama lain. la riesuimber pengetahuan
terbaik dari pusat pendidikan ekonomi modem. Di&ebja keras, sangat
berhasil menguasai bahasa Arab dan kajian Islainsdarber-sumber yang

asli. Dia telah melakukan pengajaran penting dset.ri



